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DEVELOPMENT OF TOURIST DESTINATIONS
BONTOMARANNU VILLAGE, SELAYAR ISLANDS
REGENCY, SOUTH SULAWESI

Nur Afiah
2015885018

ABSTRACT

Bontomarannu village has tourist destinations such as natural tourism, historical
tourism and religious tourism. Bontomarannu Village as a destination makes the local
community and BUMDES (Village-Owned Enterprises) synergize and work hard to
develop their village into a tourist village that is different from other villages. The
purpose of this study is to identify the development of tourist destinations in
Bontomarannu Village, Selayar Islands Regency, South Sulawesi through the study
of the 4A tourism components, namely attraction, accessibility, amenity and
ancilliary, tourism area life cycle (TALC) and a matrix of growth strategies for
tourism villages. In qualitative data collection using interview techniques,
participatory observation, documentation and focus discussion groups. Data analysis
techniques include data reduction, data presentation, and drawing conclusions. All
data collected was analyzed using Nvivo 12 plus software.

The results of this study show that the potential of Bontomarannu Tourism
Village is in two stages, namely the exploration stage and the engagement stage
because the conditions of the potential of each tourist attraction are different. The
theory of the 4A and TALC tourism components is used to determine the condition
and existence of the attraction of these tourist attractions. This theory is also applied
to see the characteristics of the potential of each existing attraction. Meanwhile, the
matrix of tourism village growth strategies is used to determine the needs of the
potential of Bontomarannu Tourism Village. The output of this research requires
development efforts so that Bontomarannu Tourism Village can continue to develop
and its tourist attractions continue to grow with aspects focused on development
consisting of attraction, accessibility, amenity and ancilliary. It is hoped that synergy
and collaboration between stakeholders are very important to run together so that
tourism villages can experience progress and sustainable development.

Keywords: tourism village, tourism component 4A, tourism area life cycle, growth
strategy matrix, development model.
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PENGEMBANGAN DESTINASI WISATA DESA
BONTOMARANNU KABUPATEN KEPULAUAN
SELAYAR, SULAWESI SELATAN

Nur Afiah
2015885018

ABSTRAK

Desa Bontomarannu memiliki destinasi wisata seperti wisata alam, wisata sejarah
dan wisata religi. Desa Bontomarannu sebagai destinasi membuat masyarakat
setempat serta BUMDES (Badan Usaha Milik Desa) bersinergi dan bekerja keras
untuk mengembangkan desanya menjadi desa wisata yang berbeda dengan desa
lainnya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi pengembangan
destinasi wisata Desa Bontomarannu Kabupaten Kepulauan Selayar, Sulawesi Selatan
melalui kajian komponen pariwisata 4A yakni attraction, accessibility, amenity dan
ancilliary, tourism area life cycle (TALC) dan matriks strategi pertumbuhan untuk
desa wisata.

Penelitian ini mengunakan pendekatan kualitatif. Dalam pengumpulan data
mengunakan teknik wawancara, observasi partisipatif, dokumentasi dan focus
discussion group. Teknik analisis data meliputi data reduksi, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Seluruh data yang dikumpulkan dianalisis dengan
menggunakan software Nvivo 12 plus.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa potensi Desa Wisata Bontomarannu
berada pada dua tahap yaitu tahap eksplorasi dan tahap keterlibatan karena kondisi
dari potensi setiap atraksi wisata yang berbeda-beda. Teori komponen pariwisata 4A
dan TALC dipergunakan untuk mengetahui kondisi dan eksistensi dari daya tarik
atraksi wisata tersebut. Teori ini juga diterapkan untuk melihat ciri-ciri potensi setiap
atraksi yang ada. Sedangkan matriks strategi pertumbuhan desa wisata = digunakan
untuk mengetahui kebutuhan dari potensi Desa Wisata Bontomarannu. Output dari
penelitian ini memerlukan upaya pengembangan agar Desa Wisata Bontomarannu
bisa terus berkembang dan atraksi wisatanya terus bertambah dengan aspek yang
difokuskan dalam pengembangan yang terdiri dari attraction, accessibility, amenity
dan ancilliary. Diharapkan sinergitas dan kolaborasi antar stakeholder sangatlah
penting untuk berjalan secara bersama agar desa wisata bisa mengalami kemajuan dan
pengembangan yang berkelanjutan.

Kata Kunci : desa wisata, komponen pariwisata 4A, tourism area life cycle, matriks
strategi pertumbuhan, model pengembangan.



BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia memiliki sumber daya alam dan sumber daya manusia yang cukup
besar sebagai pengembangan modal dasar pembangunan dan perkembangan
kepariwisataan. Modal dasar tersebut, apabila dikelola dan direncanakan dengan baik
dan terarah akan mempunyai peranan yang besar dalam menunjang pencapaian
nasional, yakni meningkatkan kesejahteraan dan kemakmuran rakyat, memperluas
dan meratakan kesempatan berusaha dan lapangan kerja, mendorong pembangunan
daerah, memperkenalkan dan mendayagunakan daya tarik wisata.

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 50 Tahun 2011 tentang Rencana Induk
Pembangunan Kepariwisataan Nasional menetapkan Kabupaten Kepulauan Selayar
Provinsi Sulawesi Selatan, memiliki dua KPPN (Kawasan Pengembangan Pariwisata
Nasional) dan satu KSPN (Kawasan = Strategis Pariwisata Nasional).(Peraturan
Pemerintah, 2002)

Berpedoman pada kebijakan di atas, telah ditetapkan kebijakan daerah berupa
Peraturan Daerah Kabupaten Kepulauan Selayar Nomor 7 tahun 2011 Tentang
Rencana induk Pengembangan Pariwisata Kabupaten Kepulauan Selayar dan
Peraturan Daerah Kabupaten Kepulauan Selayar Nomor 6 tahun 2019 Tentang
Rencana Induk Pembangunan Kepariwisataan Tahun 2019-2034 sebagai dasar hukum
dan dasar pertimbangan dalam menyusun rencana pembangunan jangka menengah

bidang Pariwisata dan rencana strategis bagi perangkat daerah yang menangani urusan



pemerintahan di bidang Pariwisata Daerah serta sebagai dasar perencanaan,
pengelolaan, dan pengendalian pembangunan Kepariwisataan Daerah. (Perda Selayar,
2019)

Tabel 1.1 Target dan Capaian Kunjungan Wisatawan Kabupaten Kepulauan

Selayar dari tahun 2016-2020 sesuai RPJIMD 2016-2021

TARGET | REALISASI | TARGET | REALISAST | TARGET | REALISASI | TARGET | REALISASI | TARGET | REALISASI
DOMESTIK 6.541 8.434 7.849 8.088 10.203 9.209 14.285 11.355 21.427 5.734
MANCANEGARA 379 857 588 494 940 574 1.598 1.068 2.877 155
TOTAL 6.920 9.291 8.437 8.582 11.143 9.783 15.883 12.423 24.304 5.889

(Sumber :Websitehttp://pariwisata.kepulauanselayarkab.go.id, Tahun 2021)
Berdasarkan Tabel 1.1 bahwa tercapainya terget kunjungan wisatawan di
Kabupaten Kepulauan Selayar terjadi pada tahun 2016 dan tahun 2017 dengan
realisasi wisatawan 9.291 dari target 6.920, dan pada tahun 2017 dengan realisasi
wisatawan 8.582 dari target 8.437. Pada tahun 2018 dan tahun 2019 target kunjungan
tidak tercapai namun realisasi dari tahun sebelumnya mengalami peningkatan dengan
realisasi capaian 9.783 wisatawan dari target 11. 143 dan tahun 2019 dengan realisasi
capaian 12.423 wisatawan dari target 15.883 orang. Kemudian pada tahun 2020
mengalami penurunan kunjungan yang sangat drastis dengan realisasi capaian 5.889
wisatawan dari target 24.304 orang. Hal ini disebabkan oleh adanya masalah
kesehatan global yang tidak diprediksi sebelumnya dan terjadi darurat ekonomi akibat
adanya pandemi Covid-19. Sektor perjalanan dan pariwisata yang paling terdampak
dengan tidak dioperasionalkan penerbangan, hotel ditutup dan pembatasan perjalanan,
sehingga menempatkan seluruh kegiatan di dunia ini secara virtual (UNWTO, 2020).

Kejadian ini mengakibatkan Krisis pariwisata dengan dibatasi kunjungan wisatawan


http://pariwisata.kepulauanselayarkab.go.id/

untuk menekan penyebaran pandemi Covid-19. Namun, ditahun 2018-2019 target
kunjungan tidak tercapai disebabkan banyaknya destinasi wisata yang belum
berkembang, penegelolaannya masih sangat kurang dan fasilitas sarana dan prasarana
yang belum memadai sehingga mengalami penurunan kunjungan wisatawan ke
Kabupaten Kepulauan Selayar.

Menurut Istiqgomah dalam Suranny (2020) desa wisata merupakan kawasan
perdesaan yang menawarkan berbagai kehidupan sosial, ekonomi dan budaya yang
memiliki potensi untuk dikembangkan berbagai komponen wisata. Sejalan dengan
dinamika perkembangan pariwisata saat ini, bahwa kegiatan pariwisata tidak hanya
terpusat di kota-kota besar namun sudah merambah ke wilayah pedesaan, terbukti
dengan banyaknya desa-desa yang sudah berhasil mengembangkan potensi wisatanya
yang dikelola dengan baik sehingga mampu meningkatkan pendapatan asli desa dari
sektor tersebut. (Suranny, 2020)

Dalam hal ini, salah satu destinasi wisata yang berpotensi di Kabupaten
Kepulauan Selayar adalah Desa Wisata Bontomarannu Kecamatan Bontomanai yang
telah ditetapkan sebagai salah satu desa wisata berdasarkan Surat Keputusan Bupati
Kepulauan Selayar No0.128/111/2018 tentang Penetapan Kawasan Desa Wisata
Kabupaten Kepulauan Selayar. Desa Bontomarannu memiliki potensi wisata seperti
wisata alam, wisata sejarah, dan wisata religi, akan tetapi berdasarkan SK Bupati yang
telah ditetapkan menunjuk Desa Bontomarannu sebagai desa wisata alam dan sejarah.

Desa Bontomarannu dengan destinasi yang dimiliki membuat masyarakat
setempat serta BUMDes (Badan Usaha Milik Desa) bersinergi dan bekerja keras

untuk mengembangkan desanya menjadi Desa Wisata yang berbeda dengan desa



lainnya. Salah satu atraksi yang dimiliki yaitu Wisata Puncak Tanadoang
Bontomarannu yang berhasil lolos tahap 300 besar Anugerah Desa Wisata Indonesia
2021 yang diadakan oleh Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif
(Kemenparekraf). Pengumuman tersebut disiarkan langsung di kanal Youtube
“Jaringan Desa Wisata” pada tanggal 19 Agustus 2021. Satu dari dua desa di
Kabupaten Kepulauan Selayar berhasil menjadi bagian dari 300 Desa Wisata terpilih
dari 1831 Desa Wisata dari 34 Provinsi di seluruh Indonesia yang mendaftar dalam
ajang tersebut. Desa-desa tersebut sudah melalui tahap kurasi berdasarkan penilaian
Dewan Kurator terhadap tujuh kategori penilaian, klasifikasi desa wisata dan

kelengkapan data melalui website www.jadesta.com.

Desa Bontomarannu merupakan desa wisata berbasis alam dan sejarah yang
terletak di Kecamatan Bontomanai, Kabupaten Kepulauan Selayar, Provinsi Sulawesi
Selatan. Beberapa potensi alam yang ada di desa ini diantarannya adalah Puncak
tanadoang, Gantarang Lalang Bata, Tanah Tappu, dan Tanah Toa. Dalam
pengelolaannya, Pemeritan Desa bekerjasama dengan BUMDes agar dapat
meningkatkan perekonomian desa. Akan tetapi terdapat beberapa kendala yang ada,
yaitu kurangnya promosi dan publikasi atraksi wisata dan sinergi antara masyarakat
setempat dengan Pemda Kabupaten Kepulauan Selayar. Sehingga tingkat kunjungan
wisatawan Desa Wisata Bontomarannu masih sangat rendah. Disamping itu, adanya
kontradiksi pemahaman arah dan kebijakan pengembangan dan pengelolaan
pariwisata yang melibatkan pihak Pemerintah Daerah dan BUMDes dengan
Masyarakat lokal yang terjadi saat ini sangat berpengaruh terhadap aspek

keberlanjutan desa wisata.
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Pengelolaan desa tersebut harus di imbangi dengan adanya partisipasi bersama
antara masyarakat, Pemerintah Desa dan Pemerintah Daerah sehingga mampu
merangsang perekonomian masyarakat desa melalui pengembangan potensi desa
wisata. Partisipasi masyarakat akan sangat berpengaruh dalam proses pengembangan
desa wisata karena masyarakat sebagai tuan rumah sekaligus pengelola desa wisata
sedangkan partisipasi pemerintah daerah dapat diwujudkan dengan pemberian
kebijakan yang proaktif terhadap desa wisata. (Santika, 2017)

Namun Kkondisi yang terjadi saat ini, pihak Pemda, BUMDes yang
mengupayakan agar desa wisata dapat seiring berkembang kurang mendapat
dukungan dari pihak masyarakat lokal yang sebahagian besar masih menganut
pemahaman apatis dan cenderung bertahan pada paradigma lama yang beranggapan
bahwa masyarakat lokal hanya memperoleh “sisa-sisa” dari aktivitas pariwisata serta
dengan adanya pengembangan wisata yang direncanakan oleh Pemeritah Daerah akan
mengubah peradaban dan adat istiadat yang telah mereka lestarikan secara turun
temurun dari nenek moyang. Hal ini kemudian menjadi diskrepansi (kesenjangan)
dalam pengembangan desa wisata berkelanjutan yang kemudian berkembang sebagai
isu aktual yang sangat penting untuk diselesaikan.

Wisata alam dan wisata sejarah yang saat ini dicanangkan oleh Pemerintah
Daerah Selayar pada Desa Wisata Bontomarannu diharapkan dapat merubah dan
meningkatkan perekonomian dari masyarakat setempat. Dalam hal ini Dusun
Gantarang Lalang Bata juga memiliki potensi sebagai wisata religi dengan adanya
masjid tua yang sudah ada sejak abad ke XV1 dan potensi wisata lainnya yang dapat

dikembangkan. Namun, sinergitas antara Pemerintah Daerah dan sebagian



masyarakat yang bermukim didusun gantarang lalang bata tidak terjalin dengan baik.
Sehingga potensi wisata yang dapat dikembangkan di Desa Wisata Bontomarannu
menjadi lambat dan hanya menonjolkan satu potensi saja yaitu wisata alam Puncak
Tanadoang yang dikelola oleh BUMDes.

Kondisi ideal yang diharapkan bahwa pengembangan kepariwisataan di desa
dapat terwujud jika semua elemen yang terkait seperti pemerintah daerah, pemerintah
desa, organisasi sektor pariwisata dan masyarakat desa setempat serta semua potensi
desa disinergikan sehingga kepariwisataan bisa memberikan dampak ekonomi yang
tinggi bagi masyarakat di desa tersebut. Tentunya diharapkan dengan adanya desa
wisata maka dampak ekonomi tidak hanya dirasakan oleh masyarakat desa tersebut
tetapi bisa lebih luas sampai pada tingkat nasional. (Budiyah, 2020)

Untuk itulah penelitian mengenai pengembangan potensi desa wisata sangat perlu
dilakukan sebagai langkah evaluasi dan langkah preventif dalam menentukan
pengembangan selanjutnya karena pengembangan desa wisata memiliki karakter
aktivitas yang bersifat multisectoral. Pelaksanaan pengembangan pariwisata harus
terencana secara terpadu dengan  pertimbangan-pertimbangan = komponen
pengembangan pariwisata yakni attraction, accessibility, amenity dan ancilliary. Pada
setiap tahapan pengembangan tersebut, pelaku pariwisata hendaknya dapat
meminimalisasi sebanyak mungkin dampak negatif yang akan timbul serta berkaitan
erat dengan pengembangan desa dan sosial-budaya masyarakat setempat. Selain itu,
penelitian ini juga sebagai salah satu upaya kontrol pembangunan desa berbasis

kepariwisataan.



Meskipun Desa Bontomarannu memiliki potensi kenyataannya desa wisata ini
belum mengembangkan keseluruhan destinasinya tersebut. Potensi alam dan sejarah
sebenarnya sudah dikembangkan melalui prakrasa Pemerintah Daerah Kabupaten
Kepulauan Selayar sementara potensi wisata religi dan wisata bahari belum
berkembang sama sekali. Potensi alam seperti digambarkan sebelumnya tampak pada
tujuan wisata Puncak Tanadoang yang berada di Dusun Bontomarannu. Potensi wisata
sejarah dapat dilihat pada Dusun Gantarang Lalang Bata dan potensi religi serta wisata
bahari juga terdapat di Dusun Gantarang Lalang Bata. Berdasarkan hal tersebut di
atas, peneliti mengangkat judul penelitian “Pengembangan Destinasi Wisata Desa

Bontomarannu Kabupaten Kepulauan Selayar”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka yang menjadi
rumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut.
1.2.1 Bagaimanakah pengembangan potensi destinasi wisata Desa Bontomarannu,
Kabupaten Kepulauan Selayar?
1.2.2 Bagaimanakah model pengembangan potensi destinasi Wisata Desa

Bontomarannu, Kabupaten Kepulauan Selayar?

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1  Tujuan Umum
Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan

menemukan model pengembangan destinasi wisata Desa Bontomarannu Kabupaten



Kepulauan Selayar, Sulawesi Selatan yang kedepannya dapat menjadi acuan dan
percontohan untuk pengembangan pariwisata bagi desa wisata lain di Kabupaten
Kepulauan Selayar.
1.3.2 Tujuan Khusus

Adapun tujuan khusus dari penelitian yang ingin dicapai yaitu:

a. Untuk  mengidentifikasi pegembangan destinasi wisata Desa

Bontomarannu Kabupaten Kepulauan Selayar, Sulawesi Selatan.
b. Untuk menemukan model pengembangan destinasi wisata Desa

Bontomarannu Kabupaten Kepulauan Selayar, Sulawesi Selatan.

1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:
14.1 Manfaat Teoretis
Diharapkan dari hasil penelitian ini memberikan sumbangan pemikiran dan
implementasi bagi pengembangan pariwisata di desa wisata yang memiliki potensi,
selain itu' juga diharapkan sebagai referensi- untuk penelitian selanjutnya yang
berhubungan dengan pengembangan Desa Wisata.
1.4.2 Manfaat Praktis
a. Bagi Mahasiswa
Penelitian ini untuk menambah wawasan peneliti tentang destinasi wisata
desa dan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh Kelulusan Program
Studi Magister Terapan Perencanaan Pariwisata Politeknik Negeri Bali.

b. Bagi Politeknik Negeri Bali



Memberikan tambahan wawasan dan memperkaya referensi serta literatur

yang tertarik melakukan penelitian tentang pengembangan desa wisata.
c. Bagi Pemerintah Daerah Kabupaten Kepulauan Selayar

Menjadi bahan pertimbangan sebagai acuan pengembangan desa wisata

di Kabupaten Kepulauan Selayar.



BAB VI
PENUTUP
6.1 Simpulan

Berdasarkan hasil pembahasan pada bab sebelumnya untuk menjawab rumusan
masalah mengenai pengembangan destinasi wisata desa dan model pengembangan
yang akan digunakan pada Desa Wisata Bontomarannu dengan menggunakan data
kualitatif dan alat analisis data menggunakan Nvivo 12 Plus maka dapat disimpulkan
bahwa berdasarkan hasil analisis terhadap destinasi wisata Desa Bontomarannu,
pengembangan dilakukan dengan menggunakan tolak ukur pada komponen
pariwisata melalui 4A yakni atraksi (attraction), akses (accesibility), fasilitas
(amenity) dan pelayanan tambahan (ancilliary).

Dari hasil analisis terhadap komponen 4A diperoleh kesimpulan bahwa pada
komponen atraksi puncak tanadoang sudah dkelola dengan baik oleh BUMDes, hanya
saja membutuhkan penambahan atraksi buatan, spot foto dan arena bermain untuk
anak-anak. Sedangkan untuk atraksi wisata di dusun gantarang pengelolaannya
cenderung  terbengkalai dan  terkesan bahwa masyarakat = setempat lebih
mengutamakan membuat atraksi buatan sendiri tanpa melibatkan Pemerintah Desa
dan BUMDes. Berikutnya adalah komponen aksesibilitas, akses menuju Desa
Bontomarannu cukup sulit karena lokasinya yang berada didataran tinggi Kepulauan
Selayar namun tidak terlalu jauh dari pusat kota Benteng. Hanya diperlukan waktu
tempuh sekitar 20 - 30 menit untuk sampai pada lokasi tersebut. Untuk menuju Desa
Bontomarannu, transportasi yang dapat digunakan hanya kendaraan roda empat dan

roda dua karena transportasi umum belum tersedia. Selanjutnya komponen fasilitas,
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pada wisata alam Puncak Tanadoang terdapat akomodasi yaitu homestay, kafe dan
penyewaan tenda untuk beristirahat. Untuk wisata sejarah dan wisata religi yang
berada di Dusun Gantarang, akomodasi serta tempat makan tidak tersedia sehingga
pengunjung yang datang tidak dapat menginap. Komponen yang terakhir adalah
pelayanan tambahan, pada wisata Puncak Tanadoang, wisata religi dan wisata sejarah
belum tersedia Tourist Information Center (TIC), jasa pemandu, travel agent atau
lembaga pengelolaan lainnya. Sehingga pengunjung atau wisatawan dari luar
Kepulauan Selayar kurang mendapatkan informasi terkait atraksi wisata yang berada
di Desa Bontomarannu.

Setelah melakukan analisis pengembangan potensi menggunakan komponen
pariwisata 4A, selanjutnya dilakukan analisis untuk mengetahui kondisi
pengembangan potensi Desa Wisata Bontomarannu menggunakan Tourism Area Life
Cycle (TALC) yang menunjukkan bahwa Desa Wisata Bontomarannu saat ini berada
pada tahap keterlibatan dan tahap eksplorasi. Pada tahap keterlibatan ditandai
beberapa hal yakni adanya kontrol dari Pemerintah Desa dan masyarakat lokal,
peningkatan jumlah kunjungan wisatawan untuk menikmati keindahan alam puncak
tanadoang, Pemerintah Desa dan Pemerintah Daerah telah mempromosikan wisata
alam puncak tanadoang melalui ajang nasional Anugrah Desa Wisata Indonesia
(ADWI) Tahun 2021 serta adanya peningkatan jumlah kunjungan pada wisata alam
puncak tanadoang membuka peluang usaha bagi masyarakat Desa Bontomarannu.

Sedangkan pada tahap eksplorasi ini ditandai dengan adanya penemuan suatu
tempat sebagai potensi wisata baru yang ditemukan oleh wisatawan, masyarakat lokal

dan pemerintah, Lokasi tersebut sulit dicapai karena jalanan menuju dusun tidak
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terlalu bagus dan kebanyakan yang rusak serta ciri yang menunjukkan bahwa
wisatawan tertarik pada daerah yang yang masih alami dan minim fasilitas, hal ini
menunjukkan wisata sejarah dan wisata religi di Dusun Gantarang masih sangat alami
dan belum diubah ataupun direnovasi untuk mempercantik dan memperindah atraksi
wisata.

Setelah mengetahui kondisi pengembangan destinasi wisata Desa Bontomarannu,
selanjutnya untuk menjawab keinginan dari wisatawan diperlukan matriks strategi
pertumbuhan Ansoff untuk mengetahui perencanaan pengembangan yang diperlukan.
Terdapat empat alternatif strategi yang dapat digunakan, namun untuk pengembangan
Desa Wisata Bontomarannu melihat dari kondisi pengembangan sebelumnya maka
yang diperlukan adalah pengembangan produk dan diversifikasi atraksi wisata.
Seperti pengembangan wisata religi yang potensinya sudah ada sejak dahulu bisa
dijadikan menjadi alternative tourism dengan membuat pengembangan paket-paket
wisata di Desa Bontomarannu. Pada pengembangan wisata religi dituntut untuk tetap
menjaga kelestarian masjid yang menjadi potensi beserta lingkungannya. Oleh karena
itu, dengan pengembangan wisata paket, meskipun jumlah kunjungan wisatawan
cenderung lebih sedikit dibandingkan wisata buatan, setidaknya bisa mendatangkan
pendapatan yang lebih besar dibanding tidak dikembangkannnya wisata religi. Hal ini
juga akan memberikan solusi kejenuhan pengunjung terhadap atraksi wisata yang
telah ada sebelumnya.

Berikutnya model pengembangan destinasi wisata Desa Bontomarannu yang
divisualisasikan dengan alat analisis Nvivo 12 Plus diperoleh dari data wawancara,

observasi, dokumentasi. Hasil visualisasi tersebut kemudian peneliti tindaklanjuti



13

dengan melakukan FGD bersama dengan pihak Pemerintah Desa Bontomarannu,
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kepulauan Selayar, Ketua BUMDes
Bontomarannu, Kepala Dusun dan perwakilan masyarakat dengan tujuan model yang
dihasilkan dapat disepakati dan divalidasi bersama kemudian diterapkan sesuai
dengan kebutuhan dari pengembangan destinasi wisata Desa Bontomarannu
Kabupaten Kepulauan Selayar, Sulawesi Selatan.

Pengembangan destinasi wisata Desa Bontomarannu melalui pengembangan
komponen pariwisata 4A menjadi faktor dominan yang dapat berpengaruh besar
terhadap pengembangan potensi desa wisata. Namun pengembangan komponen 4A
dapat berjalan secara optimal dengan melibatkan pemerintah, masyarakat, swasta dan
stakeholder lainnya yang didukung dengan potensi sumber daya alam (SDA) dan
kualitas sumber daya manusia (SDM) yang mempunyai kompetensi pada bidangnya
masing-masing. Dengan terpenuhinya faktor di atas akan mampu memberikan
pengaruh yang kuat terhadap pengembangan Desa Wisata Bontomarannu secara

keseluruhan.

6.2 Rekomendasi

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan dan simpulan terhadap hasil penelitian
maka beberapa hal rekomendasi yang dapat dilaksanakan untuk pengembangan
destinasi wisata Desa Bontomarannu. Hal pertama yang dapat direkomendasikan
berdasarkan hasil analisis terhadap pengembangan komponen 4A adalah perlunya
diversifikasi atraksi wisata untuk menciptakan atraksi baru yang potensinya sudah ada

namun tidak dimanfaatkan sesuai dengan potensinya. Dari segi aksesibilitas perlu
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adanya jalur alternatif menuju lokasi wisata yang dapat ditempuh oleh wisatawan.
Disamping itu, rekayasa jalur lalu lintas menuju lokasi wisata pada waktu-waktu
tertentu perlu menjadi perhatian serius. Hal ini akan menambah kenyamanan dan
kepuasan bagi pengunjung dalam mengakses lokasi wisata. Penambahan fasilitas,
sarana dan prasarana seperti penambahan homestay dengan menggunakan rumah
masyarakat setempat dan dibuat menjadi akomodasi yang nyaman, pembangunan
villa dengan konsep bangunan dan suasana alam perdesaan, variasi menu makanan
dan minuman serta fasilitas penunjang lainnya. Disamping itu, peningkatan pelayanan
prima yang mampu meningkatkan kepuasan pengunjung perlu menjadi perhatian
berikutnya seperti penyediaan pusat informasi pariwisata (TIC) yang mudah
ditemukan oleh wisatawan, strategi pemasaran/promosi desa wisata perlu
ditingkatkan melalui media online dan promosi dari mulut ke mulut.

Hal selanjutnya yang menjadi rekomendasi adalah pengembangan pelayanan
melalui peningkatan kualitas sumber daya manusia (SDM). Program-program
pengembangan kompetensi melalui pelatihan-pelatihan teknis harus direncanakan
dengan baik sehingga penempatan SDM berdasarkan tugas dan peran masing-masing
dapat sesuai dengan kompetensi yang dimilikinya.

Hal terakhir yang direkomendasikan adalah sinergitas dan kolaborasi antar
stakeholder. Peran Pemerintah sebagai regulator, masyarakat sebagai pelaku dan tuan
rumah serta swasta sebagai pendukung investasi sangatlah penting untuk berjalan
secara bersama agar desa wisata bisa mengalami kemajuan dan pengembangan yang

berkelanjutan.
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